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LATAR BELAKANG 

Wilayah Indonesia Bagian Barat memiliki 
posisi geostrategis yang sangat vital 
sebagai pintu gerbang utama Indonesia 
dan jalur perdagangan internasional 
tersibuk di dunia. Selat Malaka sebagai 
choke point global dan keberadaan 
pusat-pusat ekonomi nasional di wilayah 
ini menuntut penguatan sistem pertahanan 
yang mampu mengantisipasi spektrum 
ancaman kontemporer. Pembentukan 
Komando Gabungan Wilayah Pertahanan 
(Kogabwilhan) I yang bertugas di wilayah 
Indonesia Bagian Barat merupakan 
langkah strategis dalam mewujudkan 

integrated defense system yang responsif 
terhadap dinamika keamanan regional. 

TUJUAN PENELITIAN 

1.​ Menganalisis kondisi eksisting 

kekuatan Kogabwilhan I di wilayah 

Indonesia Bagian Barat 

2.​ Mengidentifikasi profil ancaman 

yang spesifik terhadap kawasan 

strategis nasional 

3.​ Mengevaluasi tingkat kesiapan 

infrastruktur pertahanan dan 

dukungan operasional 

4.​ Merumuskan blueprint 

pembangunan kekuatan 

Kogabwilhan yang adaptif dan 

berkelanjutan 

METODOLOGI 

Penelitian ini mengadopsi mixed-method 

approach dengan kombinasi: 

●​ Analisis strategis berbasis 

intelligence assessment 

●​ Observasi langsung terhadap 

instalasi pertahanan kritis 

●​ Focus group discussion dengan 

stakeholder pertahanan 

●​ Analisis risiko dan vulnerability 

assessment 



●​ Studi komparatif dengan best 

practices pertahanan maritim 

global 

TEMUAN UTAMA 

A. Kondisi Kogabwilhan Indonesia Barat 

●​ Kogabwilhan I memiliki area 

operasional yang mencakup jalur 

perdagangan tersibuk dunia 

●​ Kompleksitas ancaman tinggi 

akibat konsentrasi aktivitas 

ekonomi dan politik 

●​ Infrastruktur pertahanan relatif 

lebih baik dibanding wilayah 

tengah dan timur 

●​ Integrasi tri-matra sudah berjalan 

namun memerlukan optimalisasi 

teknologi 

B. Profil Ancaman Strategis 

1.​ Ancaman Konvensional: 

o​ Potensi blokade terhadap 

Selat Malaka dan ALKI I 

o​ Aktivitas surveillance asing 

di perairan strategis 

o​ Ancaman terhadap 

infrastruktur ekonomi vital 

o​ Eskalasi konflik perbatasan 

maritim 

2.​ Ancaman Asimetris: 

o​ Terorisme maritim dan 

cyber terrorism 

o​ Aktivitas intelijen asing di 

wilayah strategis 

o​ Organized transnational 

crime 

o​ Economic warfare melalui 

disruption supply chain 

3.​ Ancaman Hibrida: 

o​ Information warfare dan 

propaganda 

o​ Economic coercion dan 

dependency trap 

o​ Non-state actors dengan 

dukungan negara 

o​ Weaponization of migration 

dan refugee crisis 

C. Assessment Kesiapan Infrastruktur 

●​ Pangkalan Operasional: Kondisi 

baik namun perlu modernisasi 

teknologi 

●​ Sistem C4ISR: Terintegrasi namun 

rentan terhadap cyber attacks 

●​ Logistik dan Supply Chain: 

Memadai untuk operasi skala 

menengah 

●​ Early Warning System: Operasional 

dengan coverage area optimal 

ANALISIS STRATEGIS 

Kekuatan (Strengths) 

●​ Lokasi geografis strategis dengan 

akses global 

●​ Infrastruktur pertahanan yang 

relatif mature 

●​ Dukungan industri pertahanan 

nasional yang kuat 



●​ Kerjasama pertahanan regional 

yang intensif 

●​ Ketersediaan SDM berkualitas 

tinggi 

Kelemahan (Weaknesses) 

●​ Ketergantungan tinggi pada 

teknologi impor 

●​ Vulnerability terhadap cyber 

attacks 

●​ Kompleksitas koordinasi dengan 

stakeholder sipil 

●​ Keterbatasan anggaran untuk 

modernisasi berkelanjutan 

●​ Gap antara threat assessment dan 

resource allocation 

Peluang (Opportunities) 

●​ Peningkatan investasi pertahanan 

nasional 

●​ Kerjasama teknologi dengan 

negara mitra strategis 

●​ Pengembangan indigenous 

defense industry 

●​ Integrasi dengan smart city dan 

digital economy 

●​ Peran leadership dalam keamanan 

maritim regional 

Ancaman (Threats) 

●​ Eskalasi rivalitas kekuatan besar di 

kawasan 

●​ Proliferasi teknologi militer 

advanced 

●​ Non-traditional security threats 

yang kompleks 

●​ Economic warfare melalui strategic 

dependency 

●​ Climate change impact terhadap 

coastal defense 

REKOMENDASI STRATEGIS 

1. Modernisasi Sistem Pertahanan 

Terintegrasi 

●​ Prioritas Utama: Upgrade sistem 

C4ISR dengan teknologi AI dan 

machine learning 

●​ Cyber Defense: Pembangunan 

cyber operations center yang 

terintegrasi 

●​ Intelligence Fusion: Penguatan 

kemampuan multi-source 

intelligence analysis 

●​ Network Centric Warfare: 

Implementasi konsep 

network-enabled operations 

2. Penguatan Ketahanan Maritim 

●​ Domain Awareness: Peningkatan 

maritime surveillance capabilities 

●​ Force Projection: Pembangunan 

rapid response capabilities 

●​ Sea Lane Protection: Penguatan 

pengamanan ALKI dan choke 

points 

●​ Port Security: Integrasi keamanan 

pelabuhan dengan sistem 

pertahanan nasional 

3. Transformasi Kapabilitas SDM 

●​ Professional Military Education: 

Kurikulum yang adaptive terhadap 

modern warfare 



●​ Joint Operations Training: 

Pelatihan intensif operasi 

gabungan tri-matra 

●​ Cyber Warfare Specialist: 

Pengembangan expertise dalam 

domain cyber 

●​ Intelligence Professional: 

Peningkatan kapabilitas human 

intelligence dan technical 

intelligence 

4. Strengthening Defense Diplomacy 

●​ Multilateral Engagement: 

Partisipasi aktif dalam ADMM+ dan 

ARF 

●​ Bilateral Defense Cooperation: 

Intensifikasi kerjasama dengan 

negara kunci 

●​ Track 1.5 Diplomacy: Pelibatan 

akademisi dalam confidence 

building measures 

●​ Defense Industry Cooperation: 

Joint development dan technology 

transfer programs 

5. Resiliensi Infrastruktur Kritis 

●​ Critical Infrastructure Protection: 

Hardening terhadap physical dan 

cyber attacks 

●​ Redundancy System: Backup 

capabilities untuk continuity of 

operations 

●​ Public-Private Partnership: 

Integrasi dengan sektor swasta 

dalam critical infrastructure 

protection 

●​ Emergency Response: Rapid 

recovery capabilities pasca 

serangan atau bencana 

ROADMAP IMPLEMENTASI 

Fase I (2020-2022): Foundational 

Strengthening 

●​ Konsolidasi sistem C4ISR dan 

intelligence integration 

●​ Standardisasi prosedur operasional 

gabungan 

●​ Establishment of cyber defense 

center 

●​ Penguatan kerjasama pertahanan 

bilateral 

Fase II (2022-2025): Capability 

Enhancement 

●​ Deployment teknologi AI dalam 

defense systems 

●​ Implementasi network-centric 

operations 

●​ Ekspansi maritime domain 

awareness 

●​ Penguatan indigenous defense 

industry 

Fase III (2025-2030): Strategic Leadership 

●​ Full spectrum dominance dalam 

domain maritim 

●​ Regional leadership dalam 

maritime security 

●​ Advanced cyber warfare 

capabilities 

●​ Integrated defense ecosystem 

dengan ASEAN 



ANALISIS RISIKO DAN MITIGASI 

High-Risk Scenarios 

1.​ Selat Malaka Blockade: 

Implementasi alternative sea lanes 

dan diplomatic solutions 

2.​ Cyber Attack pada Infrastruktur 

Kritis: Redundant systems dan 

rapid recovery protocols 

3.​ Terrorist Attack pada Economic 

Centers: Enhanced intelligence 

sharing dan preventive measures 

4.​ Hybrid Warfare Campaign: 

Counter-narrative strategies dan 

information warfare capabilities 

Medium-Risk Scenarios 

1.​ Regional Arms Race: Balanced 

approach antara deterrence dan 

diplomacy 

2.​ Economic Coercion: Diversifikasi 

ekonomi dan strategic autonomy 

3.​ Environmental Security Threats: 

Climate adaptation dalam defense 

planning 

4.​ Technology Dependence: 

Indigenous innovation dan 

technology transfer 

KESIMPULAN 

Pembangunan kekuatan Kogabwilhan di 

wilayah Indonesia Bagian Barat 

memerlukan pendekatan holistik yang 

mengintegrasikan modernisasi teknologi, 

penguatan kapabilitas SDM, dan diplomasi 

pertahanan proaktif. Posisi strategis 

wilayah ini sebagai gateway ekonomi 

nasional dan regional menuntut sistem 

pertahanan yang tidak hanya reaktif 

terhadap ancaman konvensional, tetapi 

juga adaptif terhadap emerging threats 

dalam era digital dan globalisasi. 

Keberhasilan transformasi pertahanan di 

wilayah barat akan menjadi model bagi 

pengembangan Kogabwilhan di wilayah 

lain, sekaligus berkontribusi pada 

pencapaian visi Indonesia sebagai poros 

maritim dunia yang aman, stabil, dan 

sejahtera. 

Kolaborasi strategis antara Kemhan RI 

dengan UPN "Veteran" dalam penelitian 

ini menghasilkan evidence-based 

recommendations yang dapat menjadi 

foundation bagi policy makers dalam 

merumuskan strategi pertahanan nasional 

yang sustainable dan responsive terhadap 

dinamika keamanan global. 

 

Disclaimer: Executive summary ini disusun 

berdasarkan analisis komprehensif 

terhadap kondisi strategis wilayah 

Indonesia Bagian Barat dengan 

mempertimbangkan best practices global 

dalam defense transformation. 

Implementasi rekomendasi memerlukan 

koordinasi intensif dengan seluruh 

stakeholder pertahanan dan keamanan 

nasional. 

 


